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ABSTRACT 

Physics learning is a natural science that studies phenomena and events in nature. The concept of physics 

will be better understood by directly observing the events in the surrounding environment. Learning in nature, 

especially in tourism which is called by edupark will be learning the fun and motivating student to better under-

stand the concepts of physics. Teachers are required to be creative and innovative in the provision of teaching 

materials that utilize technology. Therefore a analysis of independent student on aspects of knowledge, skills and 

style of learning. The data of this study were taken with questionnaires with students at SMAN 1Talamau, SMAN 

1 Pasaman and SMAN 2 Pasaman. Analysis of preliminary describe the student has not been independent and 

has not been able to resolve the problem that is encountered in learning, students enjoy the learning on the tour-

ism and students like learning with electronic books (e-book). For this reason, it is necessary to carry out re-

search into the development of an integrated e-book edupark to improve student learning independence.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi penentu majunya suatu negara. Di Indonesia revisi kurikulum terus dilaku-

kan untuk menyiapkan siswa yang siap menghadapi tantangan di masa depan. Kurikulum 2013 adalah 

salah satu bentuk penyempurnaan sistem pendidikan di Indonesia.  Kurikulum ini memiliki keunggu-

lan daripada kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Guru dituntut untuk mengembangkan kreativitas 

dengan mengkondisikan lingkungan belajar yang kondusif dan menantang rasa ingin tahu siswa, se-

hingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Guru hendaknya mengubah  metode 

pembelajaran yang biasa dilakukan, yakni pembelajaran yang berpusat pada guru (teaching centered 

learning) ke metode yang berpusat pada siswa (student centered learning). Secara khusus pembelaja-

ran sebagai wujud implementasi Kurikulum 2013 harus ditujukan untuk  memperkenalkan kehidupan 

sesuai dengan konsep learning to know, learning to do, learning to be dan learning to life together, 

menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya belajar dalam kehidupan, memberikan kemudahan bela-

jar agar siswa dapat belajar  dengan tenang dan menyenangkan dan menumbuhkan proses pembelaja-

ran yang kondusif bagi tumbuh kembangnya potensi siswa. 

Fisika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang sifat dan gejala alam serta seluruh 

interaksi yang terjadi di dalamnya. Untuk mempelajari fenomena alam, fisika menggunakan proses 

dimulai dari pengamatan, pengukuran, analisis dan menarik kesimpulan. Siswa dituntut untuk mema-

hami konsep fisika dengan mengamati gejala alam dan menemukan hubungan untuk pemecahan masa-

lah dengan mengamati gejala-gejala tersebut. Kenyataan di lapangan, guru masih banyak yang meng-

gunakan metode ceramah dan latihan soal dalam menyampaikan materi fisika. Guru tidak memberikan 

contoh langsung penerapan konsep fisika pada kejadian yang terjadi di lingkungan. Hal ini menjadikan 

siswa memahami fisika hanya sebagai mata pelajaran yang penuh dengan rumus dan tidak mengetahui 

manfaat mempelajari fisika dalam kehidupan. 

Proses pembelajaran menjadi penentu tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran adalah 

proses yang direncanakan untuk  mencapai tujuan yang jelas dengan melakukan serangkaian kegiatan 

yang sistematis dan diikuti dengan kegiatan pengukuran, pemantauan dan pengendalian dalam bentuk 

penilaian (Hidayat, 2012). Guru berperan aktif dalam mengelola strategi pembelajaran. Pembelajaran 

yang dihubungkan langsung dengan fenomena menjadikan siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 
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menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran bermakna dapat diartikan bahwa dalam pem-

belajaran siswa mengalami suatu peristiwa secara langsung sehingga informasi yang diperoleh tersim-

pan lama dalam ingatannya (Asrizal, 2018). 

Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan menjadi salah satu solusi untuk mencapai pembe-

lajaran yang bermakna dalam mempelajari ilmu alam termasuk fisika. Pada hakikatnya, pembelajaran 

berbasis lingkungan mendekatkan dan memadukan siswa dengan lingkungannya, agar mereka memi-

liki rasa cinta, peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungannya (Mulyasa, 2014). Pembelajaran di 

alam dapat membantu siswa dalam memahami konsep ilmu sains termasuk fisika yang terkait dengan 

lingkungannya. Jika belajar ilmu-ilmu alam tidak dikaitkan langsung dengan alam, pelajaran sains 

menjadi tidak sempurna (Gusweri, 2019). Keindahan alam di tempat wisata yang biasanya hanya un-

tuk sekedar dinikmati dengan berfoto selfie, dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memahami kon-

sep fisika. Tempat wisata yang dijadikan tempat belajar ini disebut dengan edupark.  Edupark berasal 

dari dua kata educational yang berarti edukasi dan park yang berarti taman. Edupark dapat juga dika-

takan tempat bermain, berolahraga, bersantai, tempat komunikasi sosial atau tempat berpiknik (Ismail, 

2014). Jadi, edupark dapat diartikan taman yang dijadikan sebagai sarana pembelajaran. 

Bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran di sekolah merupakan salah satu faktor 

penting dalam proses pembelajaran. Kemajuan teknologi yang semakin berkembang menuntut guru 

lebih kreatif dalam menyediakan bahan ajar. Bahan ajar selain disediakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, harus mampu menarik minat siswa dan memotivasi siswa untuk memahami konsep fi-

sika di lingkungan. Era digital ini, bahan ajar digital menjadi suatu jawaban untuk pemanfaatan literasi 

digital. Era digital merupakan istilah masa yang digunakan untuk menggambarkan teknologi digital. 

Literasi era digital dapat didefinisikan sebagai kemampuan dalam bidang tertentu yang dapat diguna-

kan pada zaman teknologi digital (Asrizal, 2017). Bahan ajar yang serba digital lebih disarankan untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan menarik minat siswa untuk belajar aktif.  Bahan 

ajar yang terintegrasi literasi digital dapat digunakan untuk memfasilitasi guru mengajarkan ilmu sains 

(Asrizal, 2018). Bahan ajar ini tentunya juga harus dihubungkan dengan konteks dunia nyata. 

Pengadaan buku ajar sebagai salah satu sumber belajar tidak hanya sebatas buku cetak, tetapi 

juga sudah ada dalam bentuk buku digital yang dikenal dengan buku elektonik (e-book). Buku elek-

tronik (e-book) merupakan buku dalam bentuk elektronik berisikan informasi yang dapat berwujud 

teks dan gambar yang dilengkapi dengan animasi dan video dan dan dapat diaplikasikan dengan 

menggunakan android. E-book memiliki kelebihan di antaranya bentuknya memiliki file yang tidak 

membutuhkan tempat penyimpanan yang luas (Wijayanto, 2019). Dari wawancara dengan guru fisika, 

guru menggunakan e-book dari Depdikbud yaitu BSE (buku sekolah elektronik) yang disimpan dalam 

format pdf. BSE yang digunakan masih dalam bentuk e-book yang belum menampilkan simulasi yang 

interaktif yang dilengkapi dengan video, animasi, audio dan gambar. Permasalahan ini ditambah den-

gan belum adanya kewajiban untuk memakai BSE sebagai sumber belajar utama dalam pembelajaran 

kurikulum 2013.  

Karakteristik e-book adalah memungkinkan orang lain untuk belajar secara mandiri dan tidak 

tergantung pada pihak lain (self instruction), seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat 

dalam e-book (self contained), tidak harus digunakan bersama-sama bahan ajar lain (stand alone), 

memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi dan paparan informasi 

yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya (Daryanto, 2013). Menurut Taqwa 

dkk (2019) pemanfaatan e-book diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri. Belajar 

mandiri bukan berarti belajar sendiri. Kemandirian adalah perilaku siswa dalam mewujudkan kehen-

dak atau keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain, dalam hal ini adalah 

siswa tersebut mampu melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik dan mampu untuk melakukan 

aktivitas belajar secara mandiri (Rachmayani, 2014). Kemandirian juga dapat diartikan kemampuan 

seseorang untuk berinisiatif, bertanggung jawab serta percaya diri dengan dirinya sendiri, mengerjakan 

sesuatu tanpa bantuan orang lain. Sedangkan kemandirian siswa adalah siswa dapat memecahkan sua-

tu masalah dalam pembelajaran yang ia lakukan dengan kemampuan sendiri, inisiatif sendiri serta ber-

tanggung jawab melalui strategi belajar tertentu kemudian dengan rasa percaya diri menemukan pe-

mecahan dari permasalahannya tersebut tanpa bantuan orang lain (Lutfi Fidiana, 2012).  

Analisis pendahuluan pengembangan bahan ajar berbasis lingkungan khususnya tempat wisata 

(edupark) sudah dilakukan di berbagai tempat, diantaranya di Ngarai Sianok (Emafri & Hamdi, 2019), 
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Mifan Waterpark di Padang Panjang (Sari & Hamdi, 2019), Janjang Seribu dan Gunung Merah Putih 

di Sulit Air (Gusweri & Hamdi, 2019), Harau di Kabupaten Lima Puluh Kota (Yulia & Hamdi, 2019), 

air panas Semurup Kerinci (Anggara & Hamdi, 2019) dan taman sekolah SMAN 2 Lubuk Basung 

(Afrinaldi & Hamdi, 2019). Penelitian pendahuluan ini menyimpulkan bahwa perlu dikembangkan 

bahan ajar yang terintegrasi edupark untuk mengajak siswa menyukai pembelajaran fisika dan mema-

hami konsep fisika dengan mengamati langsung fenomena alam di tempat wisata yang berada di seki-

tar lingkungan sekolah. 

Pemecahan masalah yang ditemui dalam pembelajaran memiliki indikator yang terdiri dari 

mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan informasi yang relevan dengan masalah, mendefinisikan 

masalah yang akan ditangani, mengevaluasi berbagai solusi alternatif serta mampu memilih dan mem-

buat keputusan atau mengambil tindakan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, me-

nerima konsekuensi dari keputusan yang diambil, menerapkan solusi yang diputuskan dan memeriksa 

hasilnya, serta menyelesaikan masalah secara mandiri (Festiyed & Djamas). Diharapkan dengan peng-

gunaan bahan ajar elektronik (e-book) yang digunakan pada kegiatan pembelajaran di alam khususnya 

di tempat wisata (edupark), siswa dapat belajar lebih mandiri dalam penyelesaian masalah dan mema-

hami konsep fisika yang ditemui langsung di lingkungan. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penelitian pendahuluan untuk  menganalisis ke-

mandirian belajar siswa dalam mengembangkan e-book terintegrasi edupark perlu dilakukan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemandirian siswa dalam aspek pengetahuan, kete-

rampilan dan gaya belajar siswa dalam memahami konsep fisika. 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif analisis. Penelitian ini memberikan 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 

2009).  

Populasi dari penelitian ini adalah SMAN 1 Talamau, SMAN 1 Pasaman dan SMAN 2 Pasaman 

Sumber data diambil dari 30 orang siswa kelas X MIPA masing-masing sekolah dan guru fisika di 

sekolah tersebut.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada responden. Aspek 

yang diteliti adalah aspek pengetahuan siswa, keterampilan dan gaya belajar siswa yang menggambar-

kan kemandirian siswa dalam belajar. Aspek yang dilihat dari proses pembelajaran guru fisika adalah 

menyangkut tentang penggunaan bahan ajar e-book, pembuatan bahan ajar e-book dan pemanfaatan 

tempat wisata sebagai sumber belajar (edupark).  

Analisis data dari angket menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan adalah (1) ti-

dak pernah (2) kadang-kadang (3) sering dan (4) selalu. Teknik analisa data menggunakan persamaan 

1 (Riduwan, 2009). 

 

Skor = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100         (1) 

 

Analisa data untuk menilai kebutuhan setiap indikator menggunakan ketentuan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori analisis kebutuhan 

 

No Kategori Nilai 

1 Sangat baik 90 < N ≤ 100 

2 Baik  75 < N ≤ 90 

3 Kurang  60 < N ≤ 75 

4 Sangat Kurang ≤ 60 

Sumber : Kemendikbud (2013) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian pendahuluan yang menggambarkan kemandirian siswa meliputi aspek pengeta-

huan, keterampilan dan gaya belajar siswa. Sumber data diperoleh dari 90 siswa dari SMAN 1 Tala-

mau, SMAN 1 Pasaman dan SMAN 2 Pasaman. Data pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari dua 

orang guru dari SMAN 1 Talamau, tiga orang guru dari SMAN 1 Pasaman dan satu orang guru dari 

SMAN 2 Pasaman. Hasil aspek pengetahuan dari siswa disajikan pada Tabel 2.  

                         Tabel 2. Hasil Analisis Aspek Pengetahuan 

Aspek Pengetahuan Persentase (%) 

 

Kemampuan menghubungkan fenomena alam 

dengan konsep fisika 

65,00 

Kemampuan menghubungkan potensi daerah 

dengan konsep fisika 

58,06 

Dari analisis terhadap angket aspek pengetahuan siswa, hanya 65% siswa yang mampu meng-

hubungkan fenomena alam dengan konsep fisika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki penge-

tahuan yang kurang untuk memahami konsep fisika.  Selanjutnya, hanya 58,06 % siswa yang mampu 

menghubungkan potensi daerah dengan konsep fisika. Kurangnya kemampuan siswa pada aspek ini 

disebabkan karena siswa tidak mengamati fenomena alam secara langsung. Ilmu sains termasuk fisika 

adalah mata pelajaran yang memuat banyak konsep abstrak, sehingga untuk mempelajari sains siswa 

harus mengolah informasi yang diterima dengan melibatkan semua inderanya (Festiyed, 2018). Pem-

belajaran yang dikembangkan dalam menghadapi era kekinian atau yang lebih dikenal dengan pembe-

lajaran abad 21, bahwa keterampilan yang digunakan dalam pembelajaran masa kini dituntut untuk 

lebih bersifat multimodel dan multimetode dan real world problem (Hosnan, 2014). Untuk itu, pembe-

lajaran fisika sebagai salah satu ilmu sains harus mampu melibatkan semua indera peserta didik, 

mampu menuntun siswa menghubungkan fenomena alam dan potensi daerah dengan konsep fisika 

melalui pengamatan langsung di  alam dan menerapkannya dengan keterampilan berbasis proyek se-

bagaimana yang dituntut dalam pembelajaran abad 21. Pembelajaran fisika dalam kurikulum 2013 

bersifat saintifik dimana siswa tidak hanya menerima pengetahuan yang berupa fakta dan konsep saja, 

tetapi dalam memecahkan masalah siswa dapat melakukan proses penyelidikan melalui percobaan 

(Nurdyansyah & Amalia, 2018). Ini menegaskan bahwa proses pembelajaran fisika memberikan pen-

galaman dalam menemukan jawaban secara langsung serta dapat meningkatkan kreatifitas dan kompe-

tensi siswa sehingga mampu memahami alam sekitar.  

Keterampilan siswa yang diteliti adalah keterampilan dalam kegiatan praktikum yaitu kemam-

puan mengatasi masalah dalam kegiatan praktikum, mengolah data, menghubungkan hasil percobaan 

dengan konsep dan menyimpulkan hasil praktikum. Hasil analisis keterampilan siswa dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

                        Tabel 3. Hasil analisis aspek keterampilan siswa 

 

Aspek Keterampilan Persentase (%) 

 

Mampu mengatasi masalah pada kegiatan prak 

tikum 

69,72 

Mampu mengolah data hasil percobaan 69,17 

Mampu menghubungkan hasil percobaan dengan 

konsep 

68,06 

Mampu menyimpulkan hasil praktikum 75,83 

 

Hasil angket aspek keterampilan siswa menunjukkan 69,72% siswa kurang mampu mengatasi 

masalah pada kegiatan praktikum, 69,17% yang mampu mengolah data hasil percobaan, 68,06% siswa 

yang mampu menghubungkan hasil percobaan dengan konsep, dan 75,83% siswa baik dalam me-
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nyimpulkan hasil praktikum. Hal ini disebabkan siswa belum mampu mandiri dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum. Untuk itu, diperlukan sumber belajar yang mampu membantu siswa untuk mampu 

belajar mandiri dan kritis dalam mengatasi permasalahan pembelajaran. Kemandirian belajar menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran, sebab itu belajar setiap individu be-

lum bisa berkembang karena tidak adanya dorongan dari setiap individunya sendiri untuk lebih baik 

dalam belajar. Belajar sebagai proses kognitif yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan 

individu, pengetahuan sebelumnya, sikap, pandangan individu, konten dan cara penyajian (Astuti dan 

Sukardi, 2013).  

Siswa harus memiliki pengetahuan awal yang memadai untuk memulai pembelajaran termasuk 

dalam pelaksanaan praktikum. Untuk memiliki pengetahuan awal tersebut, tentunya siswa harus beru-

saha untuk belajar mandiri dengan menimbulkan kesadaran diri sendiri mencari dan menggali ilmu 

pengetahuan terkait dengan pelajaran yang akan dihadapinya, sehingga siswa bisa dengan mudah me-

mecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Siswa dengan pengetahuan awal tinggi 

mencapai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat pengetahuan awal ren-

dah (Rahmatiah, dkk: 2016). Guru berperan serta dalam penyajian sumber belajar dan cara penyajian 

pembelajaran yang menarik agar siswa memiliki motivasi untuk belajar mandiri membekali dirinya 

dengan pengetahuan awal sebelum memulai pembelajaran, agar permasalahan yang ditemui dalam 

proses pembelajaran dapat dipecahkan. 

Karakteristik siswa menjadi dasar pemilihan model pembelajaran dan bahan ajar yang diguna-

kan. Dalam penelitian ini, karakteristik siswa dilihat dari gaya belajar siswa. Hasil analisis aspek gaya 

belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

                        Tabel 4. Hasil analisis aspek gaya belajar siswa 

 

Gaya Belajar Persentase (%) 

 

Mampu menyelesaikan tugas lebih awal 65,83 

Kesadaran untuk belajar mandiri 88,89 

Memiliki motivasi belajar di tempat wisata 79,17 

Menyukai pembelajaran berbasis digital 76,67 

Menyukai pembelajaran memanfaatkan android 82,78 

Belajar menggunakan e-book 32,78 

 

Data menunjukkan hanya 65,83% siswa yang menyelesaikan tugas lebih awal. Ini menunjukkan 

siswa tergolong kurang mandiri dalam menyelesaikan tugas. Kesadaran untuk belajar mandiri siswa 

mencapai persentase 88,89 % dan ini masuk kategori baik. Siswa memiliki kesadaran yang baik untuk 

belajar mandiri, akan tetapi belum disertai dengan usaha bagaimana cara belajar mandiri dan belum 

memanfaatkan sumber belajar yang meningkatan motivasi untuk belajar mandiri. Dalam hal ini peran 

serta guru sangat diperlukan dalam menyediakan sarana belajar yang memadai dan sesuai dengan ka-

rakteristik siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar di tempat wisata mencapai 79,17%. Gaya belajar siswa 

yang memiliki motivasi belajar di tempat wisata, tergolong kategori baik. Hal ini disebabkan karena 

dengan pembelajaran sekaligus karyawisata, siswa mendapatkan pendalaman dari konsep ilmunya 

yang terkait dan kesegaran karena berwisata. Dengan mengamati alam dan mengetahui ilmu yang 

langsung dapat diamati dan diaplikasikan di alam, akan lebih meningkatkan rasa syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, sekaligus sebagai implikasi yang diharapkan dari sikap siswa sesuai dengan kompe-

tensi lulusan yang diharapkan dari pembelajaran kurikulum 2013. Persentase siswa yang menyukai 

pembelajaran berbasis digital 76,67% dan menyukai pembelajaran memanfaatkan android 82,78%. 

Pembelajaran berbasis digital dan pembelajaran dengan android dalam belajar fisika tergolong katego-

ri baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramdania (2013), menyatakan bahwa penggunaan perangkat 

lunak yang membuat tampilan media lebih variatif menjadikan proses pembelajaran lebih menarik. 

Di era yang serba canggih ini, remaja yang melek teknologi, tentunya menjadi hal yang menarik 

jika belajar menggunakan android. Dalam hal ini bahan ajar yang tersedia hendaknya mampu mem-

bantu siswa untuk belajar mandiri yang dapat digunakan di tempat wisata dengan pemanfaatan tekno-
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logi seperti android. Namun, ditemukan siswa yang belajar menggunakan e-book hanya 32,78% dan 

tergolong sangat kurang. Ini disebabkan siswa belum mengetahui tentang e-book dan kegunaan e-book 

dalam pembelajaran. E-book yang dilengkapi dengan fitur interaktif seperti gambar, animasi, suara dan 

video dalam bahan ajar tentu dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan fisika siswa (Darlen, dkk:2015).  

Proses belajar mengajar menjadi hal penting tercapainya tujuan pembelajaran. Kreativitas guru 

dalam menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sangat dituntut dalam pembela-

jaran agar proses pembelajaran lebih menyenangkan, siswa dapat belajar mandiri dan fungsi guru se-

bagai fasilitator sebagaimana tuntutan kurikulum 2013 dapat tercapai. Hasil analisis pendidik dalam 

pelaksanaan pembelajaran dari angket yang disebarkan kepada guru dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

                        Tabel 5. Analisis Pendidik dalam Pelaksanaan Pembelajaran Fisika 

  

Kegiatan Guru Persentase (%) 

 

Guru menggunakan bahan ajar e-book 33,33 

Guru membuat bahan ajar e-book 25,00 

Guru bersama siswa mengunjungi tempat wisata 

dalam pembelajaran fisika 

25,00 

 

Analisa data dari Tabel 5 memperlihatkan bahwa guru yang menggunakan bahan ajar e-book 

hanya 33,33 % dan ini termasuk kategori sangat kurang. Guru menggunakan e-book dari Kemdikbud 

yang sudah ada atau bahan ajar cetak yaitu buku guru dan buku siswa yang sudah disediakan oleh se-

kolah. Guru yang membuat bahan ajar e-book adalah 25%, menunjukkan bahwa belum ada guru yang 

membuat bahan ajar non cetak e-book. Hal ini disebabkan karena guru kekurangan waktu dalam men-

gembangkan potensinya untuk merancang buku elektronik. Guru terlalu disibukkan dengan tugas po-

kok mengajar, tugas tambahan di sekolah dan urusan administrasi sehingga guru kurang menyalurkan 

kreativitasnya. Selanjutnya, analisis data guru yang mengunjungi tempat wisata dengan siswa dalam 

proses pembelajaran hanya 25% dan ini berarti seluruh guru dari tiga sekolah tersebut belum mengeta-

hui edupark, bagaimana melaksanakan pembelajaran di edupark dan apa pengaruh belajar di edupark 

terhadap kemandirian dan minat siswa dalam belajar fisika.  

Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar, 

termasuk kawasan wisata. Pendekatan ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran akan menarik per-

hatian siswa bila apa yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan berfaedah bagi lingkungan-

nya (Mulyasa, 2014). Hal ini sejalan dengan penelitian Asih (2017), menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan fasilitas belajar di lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar, siswa mampu men-

gembangkan dan melestarikan sumber daya alam serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Belajar dengan pendekatan lingkungan berarti siswa mendapatkan pemahaman dan kompetensi 

dengan cara mengamati dan melakukan secara langsung apa yang ada dan berlangsung di sekitar. Be-

lajar di lingkungan dan tempat wisata bukan berarti mengeksploitasi alam, tetapi menggunakan jasa 

alam untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan. Diperlukan pengenalan tentang pembelajaran fisika 

edupark yang dekat dengan lingkungan siswa, pemanfaatan e-book yang diaplikasikan dengan android 

dan pengembangan e-book yang dilengkapi dengan motivasi agar siswa menyenangi belajar fisika, 

memahami kaitan konsep fisika dengan lingkungan dan mampu belajar mandiri dengan panduan dan 

informasi dari e-book  yang disediakan guru.   

 

KESIMPULAN 

 

Analisis kemandirian siswa pada aspek pengetahuan, keterampilan dan gaya belajar, menunjuk-

kan bahwa pada aspek pengetahuan siswa kurang mampu memahami konsep fisika dan menghubung-

kan fenomena di alam dengan konsep fisika karena siswa tidak mengamati langsung kejadian di alam. 

Pada aspek keterampilan, siswa kurang mampu mandiri dalam mengatasi masalah percobaan, mengo-
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lah data hasil percobaan dan menghubungkan hasil percobaan dengan konsep fisika. Ini diakibatkan 

siswa belum memanfaatkan sumber belajar yang meningkatan motivasi untuk belajar mandiri dan be-

lum terbiasa mengatasi permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran secara mandiri. Siswa memi-

liki kesadaran yang baik untuk belajar mandiri, akan tetapi belum disertai dengan usaha bagaimana 

cara belajar mandiri dan belum memanfaatkan sumber belajar yang sesuai. Pengembangan bahan ajar 

buku elektronik (e-book) yang sesuai dengan perkembangan teknologi, karakteristik siswa dan terinte-

grasi dengan lingkungan atau tempat wisata (edupark) perlu dilakukan untuk menciptakan pembelaja-

ran yang mandiri, bermakna, menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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